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BAR V
TINJAUAN STRUKTUR
SASTRA PENGARUH ISLAM HIKAYAT NARAKA

5.1 Pengantar

Naskah vane mengandung teks lama erat kaitannya
dengan masvarakat vans menshasilkan teks lama tersebut.
Pengetahuan mengenai masyarakat lampau yaitu masyarakat
vang menghasilkan teks tradisonal itu mutlak diperlukan.

lIntuk dapat. memahami teks itu sendiri maka tiap
arti kata dan istilah vane terkandung dalam teks hendak-
nya dipahami. Semua itu berkaitan dengan pemahaman
terhadap masvrakatnva. Setelah itu perlu pula dilakukan
penelitian secara terverinci mengenai ciri bahasanya.
nilai sastranva. kandunegan isinva. dan lain sebagainya.

IHN merupakan bentuk sastra pengaruh Islam. Pema-
haman terhadar /N dalam vpenelitian ini akan diawali
dengan pensuraian secara umum menvangkut sastra, Islam

di Nusantara dan sastra pengaruhlslam.

5.1.1 Pengertian Sastra
Membicarakan naskah 1lama (nusantara). tidak
lepas dari persoalan sastra baik dalam bentuk lisan

maupun tulis. Sastra berasal dari kata sas vang berarti
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mengajar. menearahkan. memberi .-petuniuk atau intruksi.
dan tra vane berarti alat atau sarana. Jadi. sastra
adalah alat untuk menea.iar atau memberi petunjuk.

Berbicafa tentang sastra tidak dapat dilepaskan
dengan ilmu sastra. Dalam arti wumum ilmu satra telah
dioelajari seiak .aman Aristoteles vang membicarakan
meneenai berbasai masalah satra melalui karangannya
Poetika. Seiak Jaman Aristoteles studi sastra berkembang
dengan berbagai macam cara. Kadana-kadang peneliti
bertitik tolak dari karva sastra itu sendiri, yang lebih
ditekankan pada sifat khas obveknva vaitu sebagail bentuk
seni. Ada kalanva studi diarahkan kepada pengarangnya
dan konteks budava atau konteks sedarahnva. Terkadans
karva sastra didekati denegan menggunakan metode atau
teknik vana berasal dari ilmu-ilmu lain seperti se.jarah.
linguistik. filsafat. antrovologi atau vun agama (Su-
trisno. 19803 : 6G).

Nagaimanapun selanjutnya pendekatan terhadap
karva sastra seiak Aristoteles dulu selalu harus menem-
patkan titik pusat. pada teks itu sendiri. Analisa karva
satra itu diperlukan untuk memperoleh penglihatan yang
tajam tentang struktur. tentang bangunan keseluruhannya.
Tetapi analisa struktur sebuah karva sastra hanvalah
sebaeai sarana pembantu karena sebuah karva sastra tidak

akan memberikan vensertian vang menveluruh bila tanpa
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farana-sarana pendukung. Tidak ada teks vaneg dapat ber-
diri sendiri karena teks berfungasi dalam keaeluruhan
t.eks. dalam pola sastra dan dalam konteks sosial budaya-
nva. Jadi studi sastra dan teks harus selalu timbal
balik.

Gtudi sastra dapat pula didasarkan pada pendeka-
tan tradisional seperti vang dikemukakan Abrams (dalam
Raried. 1983 : 2) yvaitu pendekatan mimetik. pragmatik.
ekspresif dan obvektif. Adapvun dalam penelitian ini
digunakan Pendekatan obvek&if vaitu pendekatan vyang
menoniolkan karva sebasai stuktur vyang otonom. lepas

dari latar belakang se.Jarah dan diri penulisnya.

5.1.2 Perkembangan Islam di Nusantara

Sebelum sampai pada pengertian sastra Islam, kita
harus mengetahui latar belakang perkembangan Islam di
dunia ‘dan nusantara vaneg menghasilkan karya sastra
Tslam.

Kedatangan agama Islam di Nusantara tidak dapat
diketahui dengan pasti. Pada umumnya sar.ana berpendapat
bahwa batu nisan seorang wanita Islam vanAa berasal dari
Leran (Gresik) pada tahun 1082 adalah peninggalan Islam
vang tertua di Nusantara. Para sar.iana Jjuga setu.ju bahwa
suatu perkampungan Islam sudah pasti ada pada waktu itu.

Alasannya ialah. pedagang-vredagang Islam Jarang sekal
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membawa keluarea mereka dalam per.alanan vang Jauh untuk
berdaganeg. Kalauoun mereka tinegal di suatu tempat agak
lama. mereka kawin denegan perempunan pribumi setelah
mengislamkan mereka. Tetapi wanita vane kuburnva ditemui
di Leran itu pasti bukanlah muallaf. karena nama avah
dan datuknva .juga tercantum pada batu nisan itu, Fatimah
binti Maimun ibn Hibatullah.

Sesudah berita ini dua ratuas tahun lamanyva,
berita mengenai Islam di Nusantara terhenti. Namun pada
abad ketigabelas berita-berita bermunculan kembali. Pada
tahun 1292. Marcorolo melarorkan bahwa penduduk Perlak
(di Aceh) berbondong-bondong memeluk Islam. Menielang
tahun 1297 Al Malikus Saleh raja Islam pertama di Samu-
dra Pasai meninggal. Pada waktu vang hampif bersamaan
Pasai mensutus dua wakilnva ke negeri Tiongkok dan
keduanva berasama Tslam. vaitu bernama llasan dan Sulaij-
man. Ini menuniukkan bahwa vpada waktu itu Pasai sudah
mempunvai wvenduduk Islam vang cukup banvak sehingea
orang-orang Islam berkesempatan untuk dipilih meniadi
wakil neeara.

Perkembangan Islam vang pesat di Nusantara sebe-
narnva ada wovertaliannva dengan perkembangan Tsalam di
dunia. Pada tahun 1190 Guiarat ditaklukkan oleh Talam.
Ini berarti orang-oraneg Gu.iarat vang banvak datang untuk

berdagang di daerah nusant.ara tidak lagi terdiri dari
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orang Hindu saja. akan tetapi terdiri pula atas orang-
orang Islam vane mungkin berbangsa lain. Pada tahun 1258
Raadad .atuh ke tangan orang Mongol dan karena itu
pPerdagangan d;rat Juga terhenti. Orang—opang Islam
akhirnva mulai berlavar lagi ke negeri-negeri yang Jjauh
di Timur. Kedua faktor itu menvebabkan Islam berkembang
dengan pesat di Nusantara sedjak abad 13.

Datanenva Islam ke Nusantara masih merupakan
bahan polemik. Pendapat yang umum diterima ialah bahwa
Islam di Nusantara berasal dari India. Tentang bagian
India vane mana. para sar.iana masih berdebat. Ada yang
mengemukakan Guijarat. adapula vaneg menga.jukan Malabar,
Coromandel dan lain-lain tempat di India Selatan.

Banvak.teori vang mengemukakan tentang cara
penvebaran Islam di Nusantara. Tetapi teori yang ter-
penting menurut Liaw Yock Faneg (1991 : 203) adalah, (1)
teori perdazangan. bahwa Islam disebarkan oleh pedagang—.
vedaganeg Islam vang datang untuk berniaga di Nusantara,
{2) teori mubaligh. bahwa Islam disebarkan oleh mubaligh
dari India. (3) teori tasawuf. bahwa Islam disebarkan
oleh kaum tasawuf atau sufi. (4) teori politik bahwa
raja-raia memeluk Islam untuk mendapatkan dukungan dari
kaum pedacane Islam sehingga rakyatnva turut pula masuk
Islam. (5) teori anti nagrani. bahwa penvebaran Islam

adalah akibat kedatangan orang Portugis (migionaris) di
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Nusantara. (6) teori keunggulan agama Islam, bahwa
Islam menga.arkan kesamarataan (equalitv) dan persauda-
raan antar sesama vpenganutnya. Ini menarik perhatian
jika dibandingkan dengan agama Hindu vang masih membeda-

bedakan kasta. s8sehingga perkembangan Islam menJjadi

semakin vpesat..

5.1.3 Pengertian Sastra Pengaruh Islam

Tiaw Yock Fang (1991 : 204) dalam.bukﬁnya Sejarah
Kesusastraan Melavu Klasik menvatakan bahwa para ahli
terntama dari Malaysia. banyak membicarakan mengenai
definisi sastra pensaruh Islam. Menurut mereka sastra
pengarith Islam adalah sastra yang harus mendukung nilai-
nilai Islam. berdasarkan kisah-kisah vang terdapat dalam
Al-Qur“an dan hadits. serta merupakan hasil tulisan yang
berdasarkan tauhid. Akan tetapi .ika wpatokan seperti
vang dikemukakan oleh para ahli itu kita pakai. berarti
kita terpaksa menolak sebagian besar khazanah sastra
Melayu lama ini. Sebabnva tidak 1lain karena sebagian
besar dari karva sastra pengaruh Islam termasuk cerita
Al-Qur°an. namun di s8isi lain banyak pula menrRandunsg
nilai-nilai vane bertentansan dengan aJjaran Islam. lal
ini dapat kita pahami bila kita tinjau perkembangan
Islam'di dunia. Agama Islam vang datang ke suatu daerah

untuk mengislamkan penduduknya otomatis divengaruhi oleh
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kebudavaan setempat.. J.D. Pearson dalam Index Islamic
vang menerbitkan satu katalomus makalah Islam vang
diterbitkan antara tahun 1906-1955. tidak menyinggung
ara vaneg dimaksud islamic. Namun dikatakan bahwa daerahA
vang dicakup katalogusnva itu meiiputi daerah vang
ditaklukkan oleh Islam. Franz Rosenthal di dalam maka-
lahnva tentftana sastra vana dimuat dalam the Legacy of
Tslam juega tidak membicarakan apa vang disebut dengan
sastra Islam. Demikian pula R.O. Winstedt dalam //istory
of Clasiccal Malay Literature juga tidak memberi defi-
nisi meneenai sastra pengaruh Islam., tetapi ia menyebut
bahwa semua hasil karva vang dibawa masuk oleh Islam
dianagapnva sebagai sastra rengaruh Islam (Muslim

legends).

Dari uwraian di atas. mungkin kita boleh menarik
kesimoulan bahwa s8sastra mrengaruh Islam 1ialah s8astra
tentang orang Islam dan segala amal salehnva. Sedangkan
sastra Islam Melavu ialah sastra orang [slam yang ditu-
lis denean menggunakan bahasa Melayu di rantau ini.

Sastra vpenearuh Islam menurut. Jumsari Yusuf (1984
: 9) ialah sastra vang mempunvai tuijuan menceritakan
keasungan Islam. para nabi dan wpara pahlawan supaya
pendengar atau pembaca tertarik masuk Islam dan mem-

pertesuh keimanannva.
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Adabun ciri vang menonjol dari sastra pengaruh

Islam menurut Liaw Yock Fane (1991 : 206) adalah. perta-
ma sebagian besar merurakan ter.iemahan atau saduran yang
berasal dari bahasa Arab atau Parsi. Terijemahan dan
saduran itu dilakukan oleh dua kelomrok. Kelompok perta-
ma ialah orang Melavu RNusantara vane belajar di tanah
Arab. Kelompok kedua ialah pedagane dari India Selatan
vang memban.iiri opelabuhan-pelabuhan Nusantara pada jaman
Tslam. Adapun hasil karyva kelompok pertama berupa kitab
vang berunsur keagamaan. sedangkan hasil karya kelompok
kedua berura hikavat-hikayat vang bersifat hiburan.
kedua. hampir semua hasil karva ini tidak diketahui nama
pengarang ataupun tarikh penulisannvya. Oleh karena hasil
sastra pada umumnva tidak diketahui nama pengarang dan
tarikhnva maka sukar sekali untuk menvusun sejarah vang

menunjukkan perkembangan awal hingga akhir.

5.2 Hikayat Naraka Kaitannya dengan Jenis Sastra Melayu
Robson (1969 : 7) mengatakan bahwa sastra Melayu
klasik ditulis dalam bentuk prosa dan puisi. Salah satu
bentuk prosa vang paling vpenting adalah hikayat dan
bentuk puisi vane penting adalah avair.
Hikavat. Melayu itu:tumbuh bersama sastra Melayu.
Dan semua daerah vans menasunakan bahasa Melayu sebagai

bahasa sastra. hikavat sangat populer. llal ini berarti
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bahwa hikavat. sebagai bentuk ’literer memenuhi selera
pengarane waktu itu. .Jadi. hikavat itu setua sastra
Melayn (Sutrisno. 1903 : 75).

Sulastin Sutrisno mendefinisikan hikavat secara
umun sebagai sastra tulis yang sudah berkembang luas
bersamaan denean sastra Mslavu sekitar tahun 1500,
termasuk sastra tulis dengan huruf .Jawi. anonim dan
berbentuk prosa. memiliki kadar fantasi, khayal dan
kegaiban. Selain itu hikayat berfungsi untuk diperden-
garkan dalam raneka hiburan vada waktu latihan agama
vang melelahkan (Sutrisno. 1983 :80).

Penascgolonsgan karva sastra berdasarkan sejarah
sastra Melayu dalam wpenegertian modern masih sukar,
seperti vang dikatakan Liaw Yock Fang dalam Sejarah
Kesusastraan Melayu Kalsik (1974 :iii) bahwa penulisan
buku se.jarah sastra masih belum mungkin. sebelum naskah
Melavu itu sudah divelajari dar teks ilmiah diterbitkan.
Karena sastra rakvat vang sudah tua usianva baru dikum-
oulkan dan ditulis pada abad vang lalu. sastra dari
jJaman Hindu baru ditulis setelah agama Islam masuk ke
tanah Melavu karena sastra tersebut dituliskan dengan
huruf .Jawi. Dari kenvataan tersebut dapat dimaklumi
bahwa penseolonean karva. sastra Melayu klasik menurut
usianva saia masih cukup'ruwet avalagi mengenai .Jenis

sastra dalam sastra tersebut.
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Sutrisno (1983 : A0) menyatakan bahwa persoalan
asasi dalam venentuan .Jjenis sastra di samping unsur-
unsur struktur adalah sulit. Dalam hal ini ia mengaso-
siasikan sebuah teks denzan dunia kebudavaan yang meng-
hasilkan teks itu. Ia memberikan penafsiran dan tempat
kepada teks itu dalam lingkup dunia kebudayaannya.
Adapun analisis isi menurutnyva diperlukan. karena pada
waktu membaca sebuah teks wpembaca Melavu menumpukan
harapannva pada unsur-unsur pokok cerita dengan latar-
nva. Menentukan .ijenis sastra Melavu sevogvanya diawali
denegan menetapkan lingkuncan sastra itu sendirli yang
bertitik tolak dari teks itu sendiri. Penggolongan
jenis-jenis sastra hendaknva disesuaikan dengan bentuk.
isi dan ciri-ciri karva itu dan sedapat mungkin dibuat
secara terperinci supayva tiap kelompok dapat mewakili
karva-karva dalam golonsan atau tiap karva dapat dima-
sukkan ke dalam #olongan vang paling tepat.

Berdasarkan pengertian di atas. maka /IN menun.juk-
kan ciri-ciri di antaranva (1) merujuk pada sastra tulis
vang dapat dikenali sesudah kedatangan Islam, yvakni
set.elah asama Islam berkembana di Melayu sekitar abad
13. (2 IIN adalah sastra berbentuk wprosa berienis
higavat. (3)Y 1IN dibangun bnrdasar dunia kata-kata yang
melukiskan suatu kehiduman di mana lukisan-lukisan

peristiwa itu disesuaikan dengan dava cipta dan s8elera
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pengaranegnva vang selain berunsur fatwa .Juga dijumpai

unsur mitos dan lecenda.

5.3 Hikayat Neraka Sebagai Hasil Sastra Pengaruh Islam

Geverti yvang telah dijelaskan pada sub bab §.1.3
bahwa sastra pengaruh Islam adalah sastra vang mempunyai
tujuan menceritakan keasungan Islam. para nabi serta
pahlawan supava para pendengar atau pembaca mau masuk
Tslam dan memperteguh keimanan mercka. Sastra Islam.
davat memberikan sumbansan vakni membentuk moral idgn—
titas &generagi bangsa vang memiliki latar belakang
peradaban dan kebudavaan vang tinggi serta luhur. Selain
itu berfunesi memberikan eambaran mengenai bagaimana
hidup bermasvarakat. senantiasa berbuat baik tidak
melanggar peraturan Tuhan. :

Adaoun [{N sebhagai salah satu hasil sastra penga-
ruh Islam. menceritakan tentang keapgunsgan aJjaran Ialam
vakni tidak menmsenal perbedaan strata dalam bermasyara-
kat.. Artinva setiap manusia nantinva akan mendapatkan
balasan vane setimpal scsuai amal perbuatannya selama
hidup di dunia dengan tidak memandang strata manusia itu
sewaktu hidup di dunia (lebih .elasnva akan dibahas

dalam sub bab §5.7).
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5.4 Paola Struktur Hikayat Naraka
Dalam hubungan dengan masalah yang menyangkut
unsur-unsur oventing struktur HN, maka akan diuraikan

meneenai tema dan amanat.. tokoh dan perwatakan, dan

motif.

5.4.1 Tema dan Amanat J/IN

Alasan pengaraneg hendak menya.jikan cerita ialah
hendak meneemukakan suatu gagasan. Gagasan, ide, atau
Pikiran utama vang mendasari suatu karya sastra disebut
tema (Sud.iiman. 1981 : 50).

Suatu cerita haruslah mempunvai tema atau dasar.
Dasar inilah vang paling pentine dari seluruh cerita
karena sunatu cerita vang t.idak mempunvai dasar tidak ada
artinva sama sekali atau ticdak berguna. Dasar itu adalah
tujuan cerita (Lubis. 1950 : 18-19).

Makna karva sastra itu akan terunagkap melalui
tinjauan tema. Tema inilah vang menialin hubungan antara
bagian cerita vane satu dengan bagian cerita yang lain
dalam keseluruhan cerita. Sutrisno (1983 : 92) menvata-
kan bahwa tema itu semacam kesimpulan bahan cerita,
karena itu dinyatakan sesinakat-singkatnva. misalnya
téma suatu cerita adalah - "kawin paksa”. dalam cerita
dengan tema tersebut persoalan kawin paksa akan terba-

vang s8epanJjang cerita karena itulah yang merupakan
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pangkal penulisan cerita itu. Sedangkan dalam //N tema
cefita adalah mengenai siksa neraka karena hal ini yana
-mendominasi cerita /N dan menjadi inti ceritanya.

Cerita FHN diawali denean mengisahkan keadaan
Nabi Muhammad vang berada di surga dikelilingi sekalian
nabi, para aulia dan vara muslim vang taat serta bida-
dari. Di surga Rasulullah dihibur dengan bunyi-bunyian
dan bebas bersuka ria. Tema vang ingin disampaikan oleh
pengarane dalam hal ini adalah kehidupan di surga penuh
dengan kenikmatan dan bebas bersuka ria.

Selaniutnva diceritakan. Jibril atas perintah
Tuhan menea.jak Nabi Muhammad yang tinggal dalam sursa -
untuk melihat keadaan umatnva &ana tinggal di neraka.
Jibril menceritakan bahwa di neraka pertama terdiri atas
umat. Nabi Muhammad vang dahulunya suka sekali berbantah-
bantahan. memaki-maki dan tidak mempercavai Nabi Muham-
mad sebagai .Junijungan Tuhan. Selain itu .Jjurga terdiri
atas umat Muhammad yang suka membuang-buang roti dibulan
Rabiulawal. Terdiri atas umat nabi vane suka mempertu-
rutkan peransgai setan dan iblis. Tema vane ingin disam-
paikan oleh penegarane dalam hal ini adalah mengenai
ciri-ciri umat Nabi Muhammad vang masuk neraka.

Selain itu .Jueza diceritakan bahwa telaga di

neraka terdiri dari api dan air mendidih vang apabila

diminum akan meniadikan hangus baik kulit. urat. tulang
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dan daging umat Muhammad. Set.elah badan hangus maka akan
bereganti lasi seperti semula demikian set.erusnya. GSe-
dangkan makanannva berura Buah—buahan vang bentuknya
severti kevala babi. Tema vang inegin disampaikan oleh
pengarang di sini adalah mengenai siksaan dalam neraka.

Diceritakan pula waiah umat Nabi Muhaﬁmad di
neraka. Ada vang wajahnya seperti kerbau (akibat tidak
pernah menegeriakan perintah Allah dan RasulNya), ada
vane tangannya dirantai (akibat suka mencuri), ada yang
kakinva dirantai (akibat suka hilir mudik ber.ialan dalam
men.jalankan kemakgsiatan). ada.vang ping@ananya dirantai
(akibat suka minum tuak dan menger.iakan hal-hal yang
haram). adapula vanaz mulutnva dikekang (akibat suka
mengumpat. suka berbononeg. suka berbantah-bantah). Tema
vana disampaikan oleh opencarang adalah mengenai hukuman
akibat perbuatan umat Muhammad selama di dunia.

Sudut. penekanan dalam sebuah cerita disebut tema
sentral (Darma 1980 : 118). Dalam J/IN persoalan yang
paling menoniol dan secara kuantitatif banvak menimbul-
kan konflik vans sekalimus meniadi tema 8sentral JIN
adalah menaenai siksa neraka vang dialami oleh umat
Muhapmad.

Hal ini davat kita lihat pada kutjpnn berikut

"Wa .jun.jungan kami Rasul Allah. .,junjungan di
manakah kini ? .Junjungan nan kami panJjungi
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tatkala di atas dunia pada tiap-tiap Bulan
Rabi ‘al-ula. .junijungan nan ka syeru-syeru
Jua pada malam dan siang nan kami kaseru-
seru .ua pada petang dan pagi. Ke
luarkanlah kami dalam naraka. ular dan kala
banvaa keluar dari pada badan. Kasipan dan
lipan bpula besvarnyva seperti dalam dunia.
Api pula bara seperti air dalam telaga
hansuslah pula daging dan kulit. tulang dan
umat menjadi bara. rasvakan habis daging
dan kulit berganti pula. tulang dan urat
bermula pula.”

(/IN hlm 12)

"Berbagai-bagai pula rupa orang dalam naraka.
Setengahnya berpasaq kaki. setengahnya
berpasaa kuku.Setengahnva berantai kaki,
setengahnya berpasaq tangan. Setenrahnya
mukanva terkalit-terkalit ke  belakang.
Setenzah seperti rupa kerbau dalam dunlia.
Demikianlah rupa orang dalam naraka. "’

(/IN hlm 10)
"Telaca berisilah pula ikan dan hiu, bebera-
pa pula buaya melepaskan api semuanya dike-
luarkannva pula ke dalam api”.

(/IN hlm 17)

Dari kutivan tersebut. dapat kita .jumpai bagaimana
siksaan vane dialami oleh umat Muhammad dalam neraka
vaneg meruvakan tema sentral JIN.

Sharif (1993 : 359) menvatakan bahwa dalam cerita
nabi-nabi dan tokoh-tokoh Islam banvak dimasukkan unsur
fatwa vaneg bercorak pengajaran Islam. Gelain itu bertu-
Juan untuk menvalurkan pengajaran Islam maka diJjumpai

adanva amanat. yvanZ menveru pembaca supaya beriman kepada

Allah dan Nabi Muhammad saw, vang merupakan nabi akhir
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Jaman. Di sampineg vpenekanan kepada konsep iman. .Jjuga
menekankan tentang pentingnya umat Islam mematuhi segala
perintah Allah dan meniauhi larangan-Nva. Dan mereka
vang mematuhi perintah Allah akan dibalaa dengan kehidu-
Pan surega vang oenuh kenikmatan dan kebahagiaan. Semen-
tara orang yvane melanggzar perintah’ Allah akan mendapat
siksaan di dalam neraka vang penuh densan azab dan
siksaan.
Unsur fatwa dalam //IN adalah Denanaﬁan terhadap
Jiwa rukun iman. Dalam Islam terdapat rukun iman. Adapun
rukun iman vang ke lima ialah percaya pada hari kiamat
vang berarti percava akan adanva hari akhir serta kehid-
upan di akhirat (kehidupan surga dan neraka). Seorang
vaneg berasama Islam dinvatakan beriman. apabila ia
percava akan adanva kehidupan akhir vakni kehidupan di
surea dan neraka. Karena kehidupan di surga penuh kenik-
matan untuk itu haruslah berusaha menialankan segala
perintah-Nva demikian pula sebaliknva karena kehidupan
di neraka adalah hina dan senaesara. maka hendaknya
senantiasa menjauhi segala ava vang dilarang-Nya. Selain
itu Jiwa rukum iman vane pertama (iman kepada Allah).
vang kedua (iman kepada Rasul Allah), ketiga (iman
kepmada kitab Allah). keempat (iman pada Malaikat Allah)
dan .juga vaneg terakhir ya%tu keenam (iman pada takdir

baik dan takdir buruk) .Jusza terdapat pada cerita [IN.
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Unsur fatwa vaitu tentang peniiwaan rukun iman (vang
berjumlah enam) itu. dapat kita 1lihat pada kutipan

berikut..

“"Itulah dosva tidaq boleh dibunikan masa
itu. tangan dan kaki pula berkata. mata dan
telingo pula." DBerkata pula malah kakinya.
"Sebab hamba berpasaq kaki ke hilir ke mudiq
hamba ber.jalan menger.jakan ma ‘siat. di mana
orang berbantah dalam kata. hamba men.jelang.
Ttu sebab pinggang berantai minum tuaq dan
haraq ker.ia hamba. Sebab kaki hamba berpasaq
mencuri senantiasa. Sebab mulut hamba berke-
kane. orang berbantah dalam kata. hamba
dudua hukum di sisyinya. hamba memakan isi
timbar baliq. nan pantas kalah hamba menang-
kan. nan pantas menang hamba kalahkan bukan
karena hukum kitab Allah oleh karena pandai
hamba oleh asanya."

(/IN hlm 17-10)

Dari kutivan tersebut unsur fatwa yang
terkanduna adalah Janeganlah suka berijalan hilir mudik
hanva untuk menger.iakan kemaksiatan, .jangan suka makan
atau minum vang diharamkan seperti tuak atau arak (dalam
Islam minum tuak atau arak adalah haram dan melanggar
perintah Allah. berarti tidak beriman pada rukun iman
pertama). Sebasai seorans hakim (penesak hukum) .Jangan
suka memvermainkan timbanizan semata-mata untuk kepentin-
gan diri sendiri dan tidak berhukum pada hukum kitab
Allah (vane berarti tidak beriman pada rukun iman keti-
ga).

“Sebab lidah hamba ter.julur hamba memaki
pinta dalam kampung hamba. Mensumpat senan -
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tiasa ker.ia hamba nan tidaq katanya hamba
katakan. nan tidaa hamba lihat hamba berita-
kan. Rasa kalimah hamba hasyvung timbar baliq
Jadi berbantah-bantah .jua orang itu."

(f/IN hlm 18)
Unsur fatwa vaneg kita temukan pada kutipan terse-
but. adalah Janganlah suka memaki (berkata tidak pada
tempatnva) baik terhadap saudara, kawan ataupun tetang-
ga. Jangan suka mengumpat.. memfitnah orang lain sehingga
mensakibatkan perselisihan antara yang satu dengan yang
lain.
"Tnilah sebab telingo hamba berpasaq, baik
dan .iahat hamha dengar. hamba katakan ke.ja-
hatan. Sebab muka hamba seperti muka bina-
tang. tatkala di atas dunia hasung pinta
bukan kepalang itu sa.Jja ker.ia hamba dari
muda datangs kaepada tua. Nafas hamba ra
Ja dalam angan-angan hamba. tidaq hamba
tercinta kepada suruh Allah dan suruh Rasul
Allah. "
(/IN hlm 10-19)
Adaoun unsur fatwa dalam kutipan tersebut adalah
Janganlah suka memfitnah. senantiasa berkhayal hingga
lalai dalam menjalankan apa vang diperintah Allah dan
Rasul-Nva (tidak beriman pada rukun iman pertama dan
kedua).
Pada hakikatnya keenam rukun iman adalah saling
terkait satu sama lain. ‘Seseorang belumlah dikatakan

beriman wmada Allah bila tidak beriman wvada Rasul-Nya,

tidak vercava akan adanva malaikat Allah. t.idak percaya
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pada kitab Allah. tidak percaya akan adanya hari akhir
dan takdir baik serta buruk demikian seterusnya. Dan
dalam /IN unsur fatwa vaitn penanaman .iwa rukun iman
diceritakan saling terkait.

Sharif (1993 : 373) menvatakan bahwa adanva
kevercavaan kevada hari akhirat dan balasan surga dan
neraka merupakan rukun iman dalam Tslam. Ourga seperti
vang tersebut dalam Al-Qur 'an merupakan tempat tingaal
orana vang saleh pada hari akhir nanti dan mereka akan
hidup dengan penuh kebahagiaan untuk selama-]lamanya
sebagai balasan atas scmala kebaikan yang telah dilaku-
kan di dunia. Sementara orang vang mengingkari perintah
Allah akan dimasukkan ke dalam neraka dan mendapatkan

siksaan vane pedih dari Allah.

5.4.2 Tokoh HN .

Tokoh dalam sebuah Eerita merupakan pembawa
bentuk cerita. Dan tokoh-tokoh itu mempunyai beban yang
berlainan dalam membentuk cerita. baku tidaknya kehadi-
ran tokoh menun.jukkan kermentingannva. Tokoh vang selalu
hadir adalah tokoh utama sedangkan v&ang Iéin adalah
tokoh samoinzan (Wellek. 19083 :11). llubungan antara tema
dan tokoh cerita adalah erat sekali karena tema biasanya
tercermin dalam tokoh. Sebaliknva., penckohan dalam

cerita mendukung tema. Tema dan tokoh meruwvakan unsur
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vang amat. menentukan keutuhan sebuah karya satra (Teeuw,
1984 : 60)Y.

Tabiat.. sifat kepribadian yang dimiliki seoransg
tokoh dalam suatu cerita disebut dengan istilah watak,
vaitu kunalitas tokoh. kualitas nalar dan .jiwanya yang
membedakan densan tokoh lain (Sudiiman, 1991 : 80).
Selain itu Sudiiman .Jjuga menvatakan bahwa kriteria yang
disunakan untuk menentukan tokoh utama tidak semata-mata
karena frekuensi kemunculan tokoh itu dalam cerita,
melainkan intensitas keterlibatan tokoh di dalam peris-
tiwa-peristiwa vang membangun cerita (Sudjiman, 1991 :
18).

NDalam I[IN. kita Jjumpai adanya beberapa tokoh yang
dominan di dalamnya wvakni Jibril dan Nabi Muhammad.
Namun. bila ditinijau dari intensitas keterlibatan tokoh
di dalam membansun cerita. maka tokoh utama /N adalah
Nabi Muhammad. Sedangkan malaikat Jibril hanya sebagai
tokoh sampingan.

Dan berdasarkan cara menampilkan tokoh dalam
cerita. tokoh-tokoh HN termasuk dalam tokoh datar karena
di situ tidak dijumpai perkembangan watak tokoh. artinva
dalam JIN tokoh Nabi Muhammad digambarkan memiliki watak
vang baik. rendah hati dan .suka menolong. demikian pula
tokoh vane lain severti umat Muhammmad di neraka semua-

nvya digambarkan sewaktu hidup di dunia mareka adalah
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orang-orang vang melanggar perintah Tuhannya. Dan karak-
ter tokoh-tokoh tersebut bersifat statis artinva karak-
ter tokoh-tokoh /N mulai dari awal hingea akhir tidak
men&alami baik perubahan maupun perkembanzan watak. lial
ini seijalan denz#an pendarat [aried vang menyatakan bahwa
watak tokoh dalam hikavat wnada umumnva termasuk datar.
Gedak awal sampai akhir selalu tidak ditemui adanya
perubahan watak pihak-vpihak vang baik dan yang buruk.
Penampilan watak datar itu munakin dimaksudkan untuk
memudahkan pembaca menangkap nasihat-nasihat atau ajaran
moral vane ingin disampaikan oleh pengarang (Daried.
1979 : 77>Y.

Dalam hikayat yvang menceritakan tentang tokoh
Nabi Muhammad saw. biasanva digambarkan watak nabi yang
amat 1ideal dari sea&i tinekah lakunya. baik dan kasih
savang pada umatnva (Sharif. 1993 : 3G3). lial ini dapat
dilihat pada cuplikan berikut.

Maka berkata .Junijunzan demikian bunyi

katanva. "HHai umat aku nan dalam naraka
semuanva. Jlamha sungguhlah sama-sama dengan
hamba ke dalam svurga. [Hai isvi 8svurega.

tinggallah tingeal isi syurga. apalah guna-
nva hamba dalam sivurga.”

(/IN hlm. 5)

"Hal Muhammad kekasihku betapalah berkata
demikian. mengapa isi naraka dipintakan pun
diri Allah senang di svurga 2 kembalilah
engkau ke surga ! Mendengar kata Firman
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Allah Ta’ala demikian. maka menangislah
Junjungan Rasul Allah di hadirat Tuhan kita.
Maka Nabi Muhammad pun berdatangkan sembah,
"Ya Allah ya Tuhanku Rabi al-’'alamin. tidak
malahkah boleh bpinta hamba mengeluarkan umat
hambha dalam naraka. naknyva tinggal malah
svurga ? nak hamba ber.ialan ke naraka, nak
hamba sama-sama dengan umat hamba. "
"Ya Allah yva Tuhanku Tuhan seru sekalian
alam. izinkanlah hamba ke naraka. Sungguhlah
hamba senang di svurga. betapalah umat hamba
dalam naraka. "

(fiN hlm. 6)

Dari kutivan di atas tampak bahwa Nabi Muhammad
saat melihat wumatnya vans tinggal dalam neraka timbul
rasa kasihan dan berusaha menvelamatkan umatnya dengan
Jalan memohon pada Tuhan agar umatnya dapat tinggal di
surga dan dirinva sebagai pengganti untuk tinggal di
neraka. |

Selain itu Sharif (1993 : J363) menvatakan bahwa
Nabi Muhammad saw .usza digambarkan sebagai kekasih
Allah. Dia diberi penzhormatan yvang cukup tinggi. Seda-
lan densan pernvataan S&Sharif, dalam /IN diperlihatkan
kemuliaan tokoh Nabi Muhammad dalam usahanya untuk
menvelamatkan umatnva vana disambarkan cenderung ber-
lebihan. llal ini nampak pada saat Nabi Muhammad memidit
timbanean amal umatnva tanpa sepengetahuan Malaikat.
Jibril agar berat amalan baiknya. namun Malaikat Jibril
tidak percava sehingga menginginkan untuk diulang tetapi

Nabi Munhammad bersikukuh bahwa ava vang disaksikan
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Malaikat .Jibril benar adanya. Akhirnva Malaikat Jibril
tidak melarane Nabi Muhammad untuk membawa umat.nya
tinggal dalam surea karena Jibril men&anggap Muhammad
sebagai manusia vang termuliadan sebasgai kekasih Allah.
Kemiliaan Nabi Muhammad tersebut diperkuat dengan gamba-
ran akhirnva Allah memperbolehkan Nabi Muhammad membawa
uwmatnva tinggal dalam surga dengan svarat terlebih
dahﬁlu Nabi Muhammad memandikan umatnva tersebut di Laut
Maul [lavat agar bersih dari sergala dosa vang tergambar
diwajah umat vang berdosa itu. Perhatikan pada cuplikan
berikut..

"Hai Malaikat. dirikan .Jua malah sekali lagi
hamba nan 1lupa seketika., .,ikalaulah masuqg
Jua umat hambha ke naraka."” Mendengar kata
demikian maka Malaikat mendirikan dua nara-
co. DBarat .jualah dosa umat semuanya. Malai-
katoun lengah seketika. dipi,iitkannva tempat
pahala .iadilah barat tempat pahala. Maka
dikeluarkannva wumat semuanva. Maka berkata
Malaikat.. "Wa Jun.ijunsgan Rasul Allah. keluar-
kanlah malah Jun.junzan aku Rasul Allah,
keluarkanlah malah umat Juniunean. Darat .jiua
dosa umat Junjungan. Mendensrar kata. “Kini
sekali lagi naa tanva hamba dosa umat Jun-
Junga. " Mendengar kata demikian. lalu berka-
ta Nabi Muhammad. "“Hai Malaikat ! pahala
umat sudah barat, tidaalah benar diulang
lagi. Jikalaulah diulang-ulang .,jua. marilah
kita kembali kepada Tuhan kita Rabi al-
‘alamin meminta  hukum."” Mendengar kata
demikian lalu berkata malaikat. “Wa Junjun-
gan aku Rasul Allah. Juniungan syeru sekali--
an alam. DBetapakah Junjungan berkata demiki-
an. laikah benar hamba kabar hukum dengan
Junijungan. Hamba .,Jadi karena Jdi Juniungan.
Jikalaulah orang berdosa sekali Juniungan
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keluarkan. siapakan melaransg ? bawalah umat
Junijungan ke dalam svurga. "

(FIN hlm 33-34)
"Ya Mubhammad va kekasih aku. keluarlah
semuanva tulang vang hangus itu. Mandikan
pula ke dalam Laut Maul Hayvat. supava naq
sempurna badan tubuhnya.’” Maka ber.fjalanlah
pula .iunjungan kita pada Laut Maul Ilayvat.
Maka dimandikannvalah umat sSemuanya. Maka
keluarlah Junjungan serta anaq-anaqkan
bidadari membawa tulang nan hangus itu. Maka
terbitlah pula dagineg dan kulitnva, terbit-
lah pula cahayva seperti bulan dan matahari-
lah rupanva seorang-seorang sekalian sura-
tanpun telah hapus. Maka .junijungan kita
Pasul Allah pun suka memandang umatlah
sempurna semuanva.
(//IN hlm 41)
5.4.5 Motif
Mot.if adalah istilah vang digunakan untuk melu-
kiskan karakter., pvperistiwa. atau konsenr vang sering
diulaneg-ulang vane terdarat dalam kesusastraan (Abrams,
1966 : 50). Raried menvatakan bahwa mot.if sangat penting
dalam suatu cerita hikayat vang berfunesi sebagai pem-
bavangan dalam cerita. Pembavangan dimaksudkan untuk
menarik pembaca denzan memberikan gambaran apa yang akan
terijadi dalam cerita (Baried. 1979 : 5H).
Mot.if adalah kesatuan struktural vang paling
kecil dengan funagsi utama menghubungkan unsur-unsur

tertentu vane mendukung struktur cerita. Motif cerita

berfungsi s3c¢bagai pengaerak cerita, sebapai pendorong
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cerita ke arah vang lebih maju menuju tema pokok (Su-

trisno. 1983 : 92).

Sharif (1993 : 332) menyatakan bahwa dalam ceri-
ta-cerita nabi dan tokoh Islam. motif biasa diketemukan
dengan ciri berupa tema (sudah dijelaskan dalam sub bab
5.4.1) dan rangkaian kata vang diulang-ulansg.

Adapun dalam HN motif yang diketemukan adalah
motif neraka dan surga. Jlal ini se.jalan dengan pendapat
Sharif (1993 : 383) vang menvatakan bahwa motif neraka
dan surga dalam cerita nabi dan tokoh-tokoh Islam dimak-
sudkan wuntuk mengingatkan pembaca akan akhirat. Dalam
cerita seperti itu senantiasa dikisahkan mengenai azab
dan sengsara vpara penghuni neraka dan kenikmatan hidup
dalam surega. Perhatikan cuplikan berikut.

Lamalah pula antaranyva, tibolah pula .junjun-
gan kita Rasul Allah di pintu naraka yang
pertama. Mendengar .JJun.ijungan nanlah tiba
lalu berkata malah umat semuanyva syerta .,jua
dengan tangisnva. "“Wa Jun.jungan Rasul Allah.
Jun,jungan nan kami panjungi .,ua tatkala
dalam dunia. Kamilah lama dalam naraka.
Banvaglah azab nan kurasa. Ular dan kala ke
luar dalam perut kami. syvipasan lipan ba”

itu pula."”

(IIN hlm. 27-28)

Maka bertemu den<an orang dalam syurga tidaq
berlainan rupa seorang. Berapalah pula
luasnva tempat. seorang-seorang ? Adapun
tempat seoransg—-seorang sayup-sayup mata
memandang. Maka sukalah pula semuanva orang
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dalam svurga. Merasa nigmat pun banyaq dalam
svurga. Dan rahmat pun banyaq dalam syurga.

(/IN hlm.42)

Dari kutipan tersebut nampak bahwa motif neraka
dan surga bertuijuan untuk menanamkan rasa keinsyafan

prembaca suvayva melakukan kebaikan dan menjauhi larangan.

5.5 Unsur-Unsur Sastra Pengaruh Islam dalam FN
Dalam sastra pengaruh Islam. unsur-unsur yang

menonJjol adalah doksotologi. kekitaban, fatwa, mitos dan
lJerenda. Adavun /IN tidak mengandung semua unsur-unsur
tersebut. Unsur-unsur yang kita temui dalam //IN hanyalah
fatwa. mitos dan legenda. Unsur-unsur terscbut merupakan
ramuan sastra di dalam unsur sastra pengaruh Islam yang
membedakannva dengan bentuk atau .jenis karva sastra lama
lain. walaupun pada kenyvataannva dalam teks yang berco-
rak Islam tidak harus mengandung unsur-unsur tersebut

secara mutlak.

5.6.1 Fatwa

Insur fatwa dalam HN berkisar pada perintah dan
larangan Tuhan vana harus ditaati oleh umat - Muhammad.

Selain itu Jjusa berkisar pada penanaman .Jiwa rukun iman
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vang berjumlah enam. serta larangan dan perintah Tuhan

vang€ harus ditaati (lihat lagi sub bab 5.4.1).

5.6.2 Leegenda

Insur legenda dalam sastra Islam umumnya berkisar
pada kemampuan gaib vang dimiliki tokoh utama. Namun
dalam HN unsur legenda seperti itu tidaklah kita Jjumpai.
Sharif (1993 : 353) menvatakan bahwa unsur legenda
men.jadi aspek vang penting dalam penulisan cerita-cerita
nabi dan tokoh-tokoh Islam. Cerita-cerita tersebut
didasarkan kepada tokoh-tokoh dalam sejarah Islam,
tetapi dicamcuradukkan dengan bahan-bahann yang bercorak
fiksi vang berasal dari tradisi lisan sehingga akhirnya
cerita-cerita nabi dan tokoh-tokoh Islam lebih berkem-
bang men.iadi cerita-cerita vang bercorak legenda dan
fiksi. Dan unsur leegenda yvang dapat kita temukan dalam
IIN adalah meneenai perbuatan tokoh vakni Nabi Muhammad
vang memijit timbangan amal umatnyva tanpa scpengetahuan
Jibril. Unsur ini bertentangan densan sifat-sifat yana
harus dimiliki oleh seorang rasul sebagai manusia pili-
han Tuhan vaitu bersifat As-Sidqu yang artinya benar,
bahwasannva sikap dan tindakannva selalu benar. Al-
Amanah artinva .Judjur atau &aoat dipercaya. tidak pernah

khianat baik pada Allah, dirinva sendiri dan kepada
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manusia. At-Tabliegh artinva menvampaikan. senantiasa
berterus terane dan tidak berahasia. Al--Fatanah artinya
cerdas dan pandai vaitu memiliki kemampuan berpikir yang
luar biasa tidak sama dengan manusia biasa (Depag. 1994
: 32). Adanva unsur legenda tersebut mungkin dimaksudkan
untuk memuliakan Nabi Muhammad yang senant:iasa berbuat
baik dan sansat kasih pada umatnva. Dengan demikian
pendengar akan menjadi tertarik masuk Talam. Unsur
legenda vang lain adalah mengenai riwayat Nabi Muhammad,
vang di dalam‘ I{IN bukan menceritakan peristiwa yang
dialami semasa hidupnva akan tetapi cerita //N diawali
.dengan Nabi Muhammad sudah tinggal di surga lalu diadak
oleh Jibril atas perintah Tuhan untuk melihat umatnya di

neraka.

5.6.3 Mitos

Severti pada wmamnva karya sastra penuaruh Islam,
unsur mitos serina kita temui. Edward Djamaris (1984 :
112) menvatakan bahwa unsur mitos dalam sastra pengaruh
Islam adalah berkisar tentang iblis, kiamat, surga,
neraka dan lain sebacainva. Dalam HN unsur mitos yang
kita temukan adalah berkisar tentans neraka dan surga

(lihat lagi sub bab 5.5.4).
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5.6 Fungsi Unsur-Unsur Sastra Pengaruh Islam dalam HN

Adanva unsur-unsur sastra pengaruh Islam dalam /IN
ternvata memiliki funesi dan tema (tema telah dijelaskan
pada sub bab 5.4.1). Berbicara fungsi tidak dapat dile-
paskan dari latar belakana masvarakat pendukung karya
sastra tersebut.

Sebagaimana diketahui, bahwa /IN dihasilkan oleh
masyarakat vane memiliki rasa persaudaraan, keterikatan
dan ket.erpaduan vang tinggri. Dalam setiap perbuatan dan
pekeriaan vang dilakukan anggotanva diatur dengan perat-
uran vang kukuh untuk menentukan hubungan satu anggota
denegan anggota yvang lain. Sikap kolektivitas masyarakat
Melavun lama ini dapat dilihat dari tingkah laku kebu-
davaan vang dihasilkannva seperti halnva karyva sastra.

Severti vanag telah didjelaskan dalam sub bab 5.1.3
bahwasannva ciri vang menoniol dalam setiap hasil sastra
pengaruh Islam dalam hal ini fIN. adalah tidak diketahui
nama pengarang atau tarikh penulisannya. [ni berhubungan
dengan latar belakanmg gifat masyarakat Melayu yang
kolektif menvebabkan mereka enggan menoniolkan namanya.

Sehubungan denazan hal itu davat didentifikasikan
bahwa masvarakat Melayu lama dalam menghasilkan karya
sastra tidak diperuntukkan btagi dirinya sendiri. melain-

kan untuk masvarakat luas. [lal ini tercermin dalam
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karva-karva sastra penearuh Islam vang senantiasa memu

satkan pada keasungan nabi dan a.dJaran Islam untuk keper-
Juan penvebaran Tslam.

Dalam HN mitos atau kepercavaan terhadap aJdaran
Islam ditampilkan melalui keadaan di neraka vang penuh
denaan siksaan dan keadaan surga yang penuh kenikmatan,
vane berfungsi untuk mendorong orang agar tidak berbuat
dosa dan .uga ' mendorona orang untuk senantiasa berbuat
baik. Fatwa ditampilkan melalui peniiwaan rukun iman
vang berjumlah enam serta larangan dan perintah Tuhan
vang berfunesi untuk mempertebal keimanan terhadap
Tuhan. Sedanekan legenda ditampilkan melalui perbuatan
Nabi Muhammad untuk menvelamatkan umatnva dari siksaan
neraka. berfunesi untuk menarik pendengar agfar mau masuk
Islam densan senang hati.

IIN adalah hasil karva sastra lama sebagai warisan
nenek movang vang tak ternilai hargan&a. Dan melalui
strukturnva. dapat diketahui unsur-unsur vang terkandung
dalam HN di mana unsur-unsur tersebut membentuk satu
kesatuan vane berfungsi sebagai penanda bahwa [IN adaiah
hésil karva sastra pengaruh Islam.

Kenvataan ini menmakibatkan timbulnya kesimpulan
bahwa unsur-unsur sastra pengaruh Islam dalam /IN merupa-
kan wujud (1) pengagungan terhadap ajaran Islam oleh

masvarakat. Penggambaran akan keagungan aJjaran Islam
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marupakan ungkaran masvarakat. Melayu lama yvang bertujuan
untuk memberikan gambaran bahwa set.iap perbuatan manusia
selama di dunia akan mendapatkan balasan yvang setimpal
di hadavan Tuhan (tanpa membedakan ‘stratanva). Dan
setiap kejahatan akan mendapatkan azab sedangkan kebai-
kan akan mendapatkan kenikmatan. Hal ini dimaksudkan
supava orang menijadi bertambah tebal keimanannya Adan
sénantiasa menialankan verintah Tuhan: (2) pengagungan
terhadap Nabi Muhammad vane senantiasa berbuat baik,
kasih dan savang kepada umatnya yang dalam /IN dilukiskan
terlalu berlebihan sehingaa cenderune bersifat legenda
karena sebagai seorana nabi vana dimuliakan tidak mung-
kin melakukan perbuatan tercela vaitu memi.jit timbangan
amal wumatnva vang berdosa agar berat amalan baiknya
tanpa sepengetahuan Jibril. Hal ini dimaksudkan supaya

pendenear mau masuk Islam denzan senang hati.
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